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ABSTRAK 
 

 Di jaman sekarang dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih 
dapat mempengaruhi segala bidang kehidupan yaitu dalam bidang ekonomi, sosial maupun 
budaya. Persaingan yang semakin ketat diiringi dengan perkembangan teknologi dapat 
menciptakan tekanan di bidang ekonomi tekanan tersebut dapat berupa desakan keadaan 
ekonomi yang tidak mendukung atau ingin mengikuti gaya hidup tertentu yang dapat 
menyebabkan seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan atau fraud. Penyebab 
terjadinya kecurangan ada beberapa faktor selain munculnya tekanan juga harus terdapat 
kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan kesempatan ini dapat dicegah dengan 
pengendalian internal yang memadai di dalam perusahaan, sedangkan faktor terakhir adalah 
rasionalisasi dalam melakukan tindakan kecurangan. 

 Pengendalian internal di dalam perusahaan merupakan faktor penting untuk 
mencapai tujuan perusahaan serta mencegah tindakan kecurangan yang ada di perusahaan, 
dengan adanya pengendalian internal dapat dengan jelas mengetahui apa saja tujuan 
perusahaan dan cara-cara serta tanggung jawab masing-masing karyawan dalam perusahaan 
untuk mencapai tujuan tersebut maka dari itu pengendalian internal harus dikembangkan 
terus menerus mengikuti perkembangan jaman maupun teknologi yang ada sehingga 
pengendalian internal semakin efektif dan memadai dengan cara mengevaluasi pengendalian 
internal. Evaluasi pengendalian internal dapat dilakukan dengan cara audit yang dilakukan 
oleh pihak ketiga yang independen atau auditor, selain mengevaluasi pengendalian internal 
dalam perusahaan auditor juga memeriksa laporan keuangan perusahaan, memastikan bahwa 
laporan keuangan perusahaan bebas dari salah saji material maupun indikasi tindakan 
kecurangan.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan cara 
menyebarkan kuesioner ke perusahaan PT Kanvas Cemerlang untuk mengevaluasi 
pengendalian internal yang ada di perusahaan khususnya di siklus persediaan dan 
pergudangan. Variabel yang akan diteliti adalah fraud risk factor atau risiko-risiko terjadinya 
kecurangan yang terdapat di perusahaan dan pengendalian internal yang ada di perusahaan.  

 Hasil dari penelitian ini adalah pengendalian internal yang ada di perusahaan 
mempengaruhi risiko-risiko terjadinya kecurangan di dalam perusahaan, pengendalian 
internal yang ada di perusahaan belum cukup memadai karena terjadi kecurangan  yang 
berdampak sangat merugikan bagi perusahaan PT Kanvas Cemerlang. 

 
Kata kunci : pengendalian internal, tindakan kecurangan, audit, faktor risiko kecurangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

  
 

 
ABSTRACT 

 
 

In today’s era with the development of sophisticated technological 
developments can affect all areas of life namely in the fields of economics, social and 
culture. Strict competition accompanied by technological developments can create pressure 
in the economic field. This pressure can be in the form of economic conditions that do not 
support or want to follow a certain lifestyle that can cause someone to commit fraud. The 
causes of fraud there are several factors besides the emergence of pressure and there must 
also be an opportunity to commit fraudulent actions. This opportunity can be prevented by 
adequate internal control within the company, while the third  factor is rationalization in 
committing fraud 
 

Internal control within the company is an important factor to achieve 
company goals and prevent fraudulent actions in the company, with the existence of internal 
controls can clearly acknowledge  the company’s goals, procedures and responsibilities of 
each employee in the company to achieve these goals therefore internal control must be 
developed continuously to follow the current and technological developments hence internal 
control is more effective and adequate by evaluating internal controls. Internal control 
evaluation can be carried out by means of an audit conducted by an independent third party 
or auditor, in addition to evaluating internal controls within the auditor company also 
examining the company’s financial statements, ensuring that the company’s financial 
statements free of material misstatements and indications of fraud 
 

This research uses descriptive analytical method by distributing 
questionnaires to the company PT Kanvas Cemerlang to evaluate internal controls in the 
company, especially in the inventory and warehousing cycle. The variables to be examined 
are the fraud risk factor or the risks of fraud in the company and internal controls in the 
company. 
 

The results of this study are that internal control in the company affects the 
risks of fraud within the company, internal control in the company is not sufficient because 
fraud occurs which has a very detrimental effect on the company PT Kanvas Cemerlang. 

 
Keywords : internal control, fraud, audit, fraud risk factor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  
 
 
 

1.1. Latar belakang penelitian 
 

Pada jaman sekarang ini dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin 

maju juga berdampak pada hal-hal di sektor lain, seperti di sektor ekonomi yang 

semakin sulit untuk diprediksi, hadirnya teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

menyebabkan otomatisasi dalam segala proses menjadi lebih cepat dan praktis. 

Perusahaan-perusahaan juga menginginkan hal yang sama yaitu waktu yang lebih 

singkat dan produksi yang lebih banyak sehingga dapat mengejar profit 

semaksimal mungkin, banyak pekerjaan manusia yang sudah dapat digantikan 

oleh mesin. Pergantian tenaga manusia tersebut menyebabkan jumlah 

pengangguran menjadi semakin bertambah padahal biaya untuk kebutuhan hidup 

juga semakin meningkat, salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidup 

adalah dengan bekerja tetapi dengan meningkatnya jumlah pengangguran dan 

biaya hidup yang terus meningkat dapat mendesak seseorang untuk melakukan 

tindakan kecurangan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Menurut Johnstone, et al,(2015:34) Tindakan kecurangan atau yang 

sering disebut dengan fraud adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja 

dengan melibatkan penipuan yang menyebabkan salah saji pada laporan 

keuangan. Fraud dapat dilakukan dengan cara memanipulasi laporan keuangan 

atau penyalahgunaan asset perusahaan seperti pengklasifikasian pada akun-akun 

yang tidak semestinya, pengakuan tidak pada tanggal akuntansi yang seharusnya, 

dan lain-lain, tindakan kecurangan dapat dilakukan baik oleh karyawan, manajer 

maupun board of directors yang ada di perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan. Seseorang dapat terdorong untuk melakukan fraud karena adanya 

tekanan baik berasal dari luar maupun dari dalam diri orang tersebut, kesempatan 

dan rasionalisasi. Tekanan yang dimaksud bisa tekanan karena kondisi ekonomi, 

sosial, dan lain-lain, sedangkan kesempatan berkaitan dengan pengawasan yang 

ada di perusahaan jika pengawasan dalam perusahaan sudah baik maka tidak 
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akan menimbulkan kesempatan, yang terakhir adalah rasionalisasi yang berarti 

justifikasi seseorang ketika akan melakukan tindakan kecurangan atau fraud. 

Apabila tindakan kecurangan atau fraud terjadi di perusahaan akan 

berdampak sangat merugikan bagi perusahaan selain perusahaan rugi dalam hal 

finansial perusahaan juga akan kurang dipercayai oleh masyarakat, maka dari itu 

tindakan fraud harus dapat dicegah atau di minimalisir dengan cara pengendalian 

internal yang ada di perusahaan harus baik, sehingga dapat mencegah dan 

mendeteksi kemungkinan terjadinya tindakan fraud, walaupun pengendalian 

internal perusahaan sudah baik maka harus tetap ada pengawasan serta 

pembaharuan sistem pengendalian internal sehingga dapat mengantisipasi risiko 

terjadinya fraud. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penelitian ini 

melakukan “Penilaian Pengendalian Internal untuk Meminimalkan Risiko 

Kecurangan pada Siklus Persediaan dan Pergudangan pada PT Kanvas 

Cemerlang, Bandung.” 

 

1.2. Rumusan masalah  
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas oleh penulis sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat risiko kecurangan pada persediaan di perusahaan 

PT.Kanvas Cemerlang? 

2. Bagaimana sistem pengendalian internal pada siklus persediaan dan 

pergudangan di perusahaan? 

3. Apakah pengendalian internal yang ada di perusahaan dapat mencegah 

risiko terjadinya tindakan kecurangan atau fraud? 

 
1.3. Tujuan penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dibahas penulis sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi risiko terjadinya tindakan kecurangan atau fraud yang 

ada pada siklus persediaan di perusahaan PT. Kanvas Cemerlang 
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2. Menguraikan pengendalian internal pada siklus persediaan dan 

pergudangan yang ada di perusahaan PT. Kanvas Cemerlang untuk 

mengurangi risiko kecurangan 

3. Mendeskripsikan pengendalian internal yang ada di perusahaan PT. 

Kanvas Cemerlang sudah efektif dalam mencegah atau mengurangi risiko 

tindakan kecurangan 

 

1.4. Kegunaan penelitian 
 

Informasi yang diberikan diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk para 

pihak di antaranya; 

1. Perusahaan  

Bagi pihak perusahaan, diharapkan dengan adanya penulisan penelitian 

ini dapat mengetahui pengendalian internal yang ada di perusahaan sudah 

efektif atau belum dalam mendeteksi maupun mencegah tindakan 

kecurangan yang mungkin terjadi, jika belum dengan penelitian ini dapat 

memperbaiki pengendalian internal yang ada di perusahaan supaya dapat 

lebih baik dalam mendeteksi, mencegah maupun mengurangi tindakan 

kecurangan yang mungkin terjadi. Apabila pengendalian internal 

perusahaan sudah baik maka dapat menggunakan penelitian ini untuk 

meningkatkan atau memperbarui pengendalian internal perusahaan 

sehingga risiko kecurangan yang terjadi di perusahaan menjadi sangat 

kecil. 

2. Masyarakat  

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat berguna sebagai sarana edukasi 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai 

tindakan kecurangan atau fraud yang terjadi pada siklus persediaan dan 

pergudangan di perusahaan, sehingga masyarakat menjadi lebih berhati-

hati dalam menilai perusahaan. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

panduan bagi pihak yang ingin mengambil topik yang sama, dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai dasar dan sumber informasi mengenai 

tindakan kecurangan yang terjadi di perusahaan khususnya pada siklus 

persediaan dan pergudangan.  
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1.5. Kerangka Pemikiran  
 

Menurut Arens, dkk (2016,338) tindakan kecurangan atau fraud adalah tindakan 

yang disengaja dengan cara tidak jujur untuk menghilangkan uang, hak milik 

atau hak hukum milik orang lain. Dalam AU 316 terdapat dua tipe tindakan fraud 

yaitu manipulasi laporan keuangan (fraudulent financial reporting) dan 

penyalahgunaan aset  (misappropriation of assets). Menurut teori yang 

dikemukakan oleh Donald Cressey tindakan fraud disebabkan karena adanya 

fraud triangle yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan 

rasionalisasi (rationalization). 

Mendekteksi fraud yang terjadi menjadi salah satu tugas auditor 

sehingga untuk dapat mengidentifikasi dan menanggapi risiko fraud auditor 

harus dapat memiliki profesional skeptisisme (professional skepticism) yaitu 

sikap yang meliputi pikiran yang mempertanyakan dan penilaian kritis terhadap 

bukti audit. Auditor harus melakukan terdapat pola pikir yang mengakui 

kemungkinan bahwa salah saji material disebabkan oleh  kecurangan dapat 

terjadi, terlepas dari pengalaman masa lalu dengan entitas dan keyakinan auditor 

tentang kejujuran dan integritas manajemen. Jika tindakan fraud terjadi di 

perusahaan akan sangat merugikan perusahaan baik dari sisi finansial maupun 

non finansial,  

Pencegahan terhadap risiko terjadinya tindakan kecurangan dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan budaya jujur dan etika yang tinggi dalam 

perusahaan (culture of honesty and high ethics), tanggung jawab manajemen 

dalam mengevaluasi risiko fraud (management’s responsibility to evaluate risks 

of fraud), dan pengawasan oleh komite audit (audit committee oversight). Dalam 

perancangan proses audit tersebut auditor harus dapat mendeteksi risiko fraud 

yang terjadi, hal ini juga mencakup prosedur audit dalam menilai sistem 

pengendalian oleh pihak manajemen agar auditor dapat memiliki opini tersendiri 

terlepas dari pihak manajemen, dengan adanya sistem prosedur audit yang 

menyeluruh diharapkan dapat mendeteksi, mencegah dan meminimalisir risiko 

kemungkinan terjadinya fraud di dalam perusahaan  
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Pengendalian internal juga sebagai upaya yang efektif dalam 

mendeteksi, mencegah dan mengurangi risiko tindakan kecurangan yang terjadi. 

Menurut COSO Internal Control- Integrated Framework, pengendalian internal 

adalah suatu proses yang dirancang dan dipengaruhi oleh dewan direksi, 

manajemen dan personel lainnya yang bertujuan untuk memberikan kepastian 

yang layak (reasonable assurance) mengenai pencapaian tujuan perusahaan yang 

efektif meliputi keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. Dengan adanya pengendalian internal 

membantu manajemen mengendalikan organisasi atau perusahaan  dengan lebih 

baik dan menyediakan dewan direksi dengan kemampuan tambahan untuk 

mengawasi pengendalian internal. Menurut Arens,dkk (2016, 379-389) terdapat 

banyak komponen dalam pengendalian internal, tetapi terdapat lima komponen 

utama yaitu lingkungan pengendalian (control environment), penilaian risiko 

(risk assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan 

komunikasi (information and communication) dan pengawasan (monitoring). 

Kelima komponen ini yang berfokus dalam mencegah dan mendeteksi salah saji 

dalam laporan keuangan. 

Terdapat banyak siklus di dalam perusahaan yang memiliki risiko 

masing-masing terhadap tindakan kecurangan. Siklus persediaan dan 

pergudangan memiliki peran penting terhadap perusahaan yang diteliti sehingga 

apa bila terjadi risiko kecurangan akan sangat merugikan perusahaan, tindakan 

kecurangan yang terjadi bisa seperti pencurian barang, ketidakakuratan dalam 

pencatatan persediaan, dan lain-lain. Usaha pencegahan maupun meminimalisir 

risiko kecurangan yang dapat dilakukan  dengan cara adanya pemisahan fungsi 

(segregation of duties) antar yang mengotorisasi (authorization), pencatatan 

(recording) dan penyimpanan aset (custody of asset), selain itu juga harus 

menggunakan dokumen-dokumen yang diperlukan pada saat stock opname atau 

keluar masuknya barang.  
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